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ABSTRAK

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan salah satu jenis sumber energi
terbarukan yang sedang dikembangkan secara luas di seluruh dunia. Untuk mengetahui
faktor — faktor yang menyebabkan terjadinya keterlambatan proyek PLTS digunakan
metode wawancara dan metode observasi dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan penyebaran kuesioner pada pihak proyek tersebut untuk mengetahui besarnya
pengaruh faktor keterlambatan yang akan divalidasi oleh pihak terkait. Metode yang
digunakan Adalah Metode Critical Path Method (CPM) pada perencanaan penjadwalan
proyek PLTS Kopeang. Berdasarkan hasil uji validasi dan verifikasi dari kelima pakar
maka terdapat 6 variabel dan 25 indikator faktor keterlambatan yang mempengaruhi
terhadap kinerja waktu pada proyek PLTS Kopeang. Kemudian hasil analisa uji peringkat
faktor keterlambatan didapatkan 5 faktor dominan yang mempengaruhi kinerja waktu
terhadap proyek PLTS Kopeang ialah Evaluasi pekerjaan yang tidak rutin dilaksanakan,
kualitas material buruk, plan schedule yang tidak terealisasi, masalah keuangan yang
dialami oleh owner dan Peralatan sering mengalami kerusakan.

Kata kunci : Faktor Keterlambatan, Faktor Dominan dan proyek PLTS

ABSTRACT

Solar Power Plants (SPPs) are one type of renewable energy source that is being widely
developed throughout the world. To identify the factors causing delays in PLTS projects,
interviews and observations were conducted, where data was collected by distributing
questionnaires to the project parties to determine the extent of the delay factors, which
were then validated by the relevant parties. The method used was the Critical Path Method
(CPM) in planning the Kopeang PLTS project schedule. Based on the results of validation
and verification tests by the five experts, there were 6 variables and 25 indicators of delay
factors that affected the time performance of the Kopeang PLTS project. Then, the results
of the delay factor ranking test analysis obtained 5 dominant factors that affect the time
performance of the Kopeang PLTS project, namely: evaluation of work that is not carried
out routinely, poor material quality, unrealized schedule plans, financial problems
experienced by the owner, and equipment that often experiences damage.
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1. PENDAHULUAN langsung dengan akses, keadaan

117

Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) merupakan salah
satu jenis sumber energi terbarukan
yang sedang dikembangkan secara
luas di seluruh dunia. PLTS
memiliki  beberapa keuntungan
dibandingkan  dengan -~ sumber
energi konvensional, seperti energi
matahari yang tidak akan habis,
tidak menimbulkan polusi dan tidak
memerlukan pengeluaran yang
besar untuk operasionalnya.

Faktor-faktor yang
menyebabkan =~ proyek  PLTS
Kopeang yang mengalami
terjadinya keterlambatan proyek.
Masalah keterlambatan pekerjaan
kontruksi ini akan berdampak
buruk jika terjadi dan menyebabkan
kerugian =~ dalam  banyak hal
termasuk dari segi ekonomi.

Dalam pelaksanaan  proyek
PLTS seringkali terjadi
keterlambatan yang dapat
mempengaruhi  efisiensi  dan
efektivitas proyek tersebut.
Keterlambatan proyek PLTS dapat
terjadi karena berbagai faktor,
seperti kekurangan sumber daya
manusia, permasalahan teknis, dan
masalah pengadaan bahan atau
peralatan. Selain itu, keterlambatan
proyek juga dipengaruhi oleh lokasi
dimana proyek tersebut
dilaksanakan karena berhubungan
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masyarakat sekitar, ketersediaan
material, dan kondisi geografis dari
lokasi proyek tersebut. Oleh karena
itu, perlu dilakukan analisis
pengaruh  kapasitas kontraktor
terhadap faktor keterlambatan
proyek PLTS.

. LANDASAN TEORI

Manajemen proyek adalah
proses merencanakan,
mengorganisir, memimpin, dan
mengendalikan ~ sumber  daya
perusahaan untuk mencapai sasaran
jangka  pendek  yang telah
ditentukan (Rani, 2016). Pada
umumnya, Manajemen Konstruksi
mencakup  aspek-aspek  seperti
mutu fisik konstruksi, biaya dan
waktu, manajemen material, serta
manajemen tenaga kerja. Namun,
dalam Manajemen  Konstruksi,
pengelolaan tenaga kerja menjadi
salah satu aspek vyang lebih
ditekankan karena pengelolaan
perencanaan hanya berperan sekitar
20% dari rencana kerja proyek,
sedangkan pengelolaan
pelaksanaan termasuk
pengendalian biaya dan waktu
proyek memerlukan perhatian lebih
besar. Menurut (Hassan et al.,
2016) tahap kegiatan tersebut pada
umumnya dibagi menjadi empat
tahapan yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian
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(organizing), pelaksanaan
(Actualing), dan  pengawasan
(Controlling).
Tahapan kegiatan tersebut pada
umumnya dibagi menjadi empat
tahapan, yaitu:

1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah suatu
proses yang mencoba
meletakkan dasar tujuan
dan  sasaran  termasuk
menyiapkan segala sumber
daya untuk mencapainya.

2. Pengorganisasian
(Organizing)  Organisasi
merupakan alat yang vital
dalam pengendalian dan
pelaksanaan proyek.
Organisasi proyek
dikatakan  berhasil jika
mampu  mengendalikan
tiga hal utama yaitu mutu,
waktu dan biaya. Suatu
organisasi mempunyai ciri-
ciri adanya sekelompok
orang yang bekerja sama
atas dasar hak, kewajiban
dan  tanggung  jawab
masing - masing.

3. Pelaksanaan (Execution)
Kegiatan pelaksanaan
meliputi kegiatan
pelaksanaan pekerjaan di
lapangan dalam rangka
mewujudkan  bangunan
yang akan dibangun.

4. Pengawasan (Controlling)
Kegiatan pengawasan
dilaksanakandengan tujuan
agar hasil pelaksanaan
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pekerjaan bangunan sesuai

dengan persyaratan yang

telah ditetapkan.

Secara umum
keterlambatan proyek adalah
suatu proyek dimana waktu
pelaksanaan  tidak  sesuai
dengan rencana, sehingga
mengakibatkan  satu  atau
beberapa kegiatan menjadi
tertunda atau tidak dapat
diselesaikan sesuai dengan
jadwal yang telah
direncanakan. Definisi lain
dari pengertian keterlambatan
proyek menurut (Irwan et al.,
2022) adalah Proyek yang
terlambat akan menyebabkan
biaya proyek menjadi lebih
mahal. Keterlambatan
pekerjaan  konstruksi dapat
terjadi karena berbagai faktor
seperti  manajemen  yang
buruk, faktor alam, kesalahan
estimasi dan faktor lainnya.
Jenis-Jenis Keterlambatan
menurut (Messah et al., 2013) :
1. Keterlambatan yang tidak

dapat dimaafkan (Non

Excusable Delays). Non

Excusable Delays adalah

keterlambatan yang

diakibatkan oleh tindakan,
kelalaian, atau kesalahan
contractor.

2. Keterlambatan yang dapat
dimaafkan (Excusable
Delays). Excusable Delays
adalah keterlambatan yang
disebabkan oleh kejadian-
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kejadian diluar kendali
baik  pemilik  maupun
kontraktor. Pada kejadian

ini, kontraktor
mendapatkan kompensasi
berupa perpanjangan
waktu saja.

3. Keterlambatan yang layak
mendapat  ganti  rugi
(Compensable  Delays).
Compensable Delays
adalah keterlambatan yang
diakibatkan tindakan,
kelalain atau kesalahan
pemilik. Pada kejadian ini,

kontraktor biasanya
mendapatkan kompensasi
berupa perpanjangan

waktu dan tambahan biaya
operasional yang perlu
selama Keterlambatan
pelaksanaan tersebut.

3. METODOLOGI
Metode Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data
perlu  melakukan  beberapa
tahapan sehingga data yang
dibutuhkan dapat diperoleh dan
juga mengetahui data apa saja
yang akan digunakan dalam
penelitian.  Adapun  beberapa
metode yang digunakan dalam
pengumpulan  data  sebagai
berikut:

1. Metode Studi Literatur atau
studi Pustaka

Metode  penelitian  studi

literatur merupakan metode

penelitian yang dilakukan
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dengan cara mengumpulkan
dan menganalisis data dari
berbagai sumber literatur atau
bahan bacaan yang terkait
dengan topik yang diteliti.
Metode ini biasanya digunakan
untuk mendapatkan gambaran
yang jelas mengenai topik
tertentu, mengidentifikasi isu-
isu kunci dan penelitian yang
ada, serta mengembangkan
kerangka  konseptual  dari
penelitian yang akan
dilakukan. Hal — hal yang perlu
ditanyakan terhadap data yang
dibutuhkan.

. Metode Observasi

Metode observasi adalah cara
pengumpulan  data  yang
melibatkan pengamatan secara
monitoring di  PT. PLN
Enjiniring terhadap subjek
penelitian atau kejadian yang
sedang diteliti. Metode ini
dilakukan untuk mengamati
perkembangan proyek yang
diteliti sebagai bahan penulisan
ini.

. Metode Pengolahan Data

Kuisioner

a. Pengumpulan Data Tahap |
Melakukan survey awal
kepada pakar/ahli dengan

bantuan instrumen
kuesioner awal mengenai
variabel-variabel yang

merupakan  faktor-faktor
keterlambatan proyek PLTS
Kopeang. Pada tahap awal,
variabel hasil studi literatur
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tersebut diverifikasi,
klarifikasi, dan validasi oleh
para pakar/ahli  dengan
pertanyaan “Apakah
Bapak/Ibu setuju variabel
dibawah ini  merupakan
faktor-faktor keterlambatan
proyek yang sedang/telah

Bapak/Ibu  laksanakan?’.
Pakar berhak menambah
dan/atau mengurangi

variabel yang ada. Data
hasil pakar kemudian diolah
sehingga  variabel yang
dihasilkan merupakan
faktor-faktor keterlambatan
proyek PLTS Kopeang.

b. Pengumpulan Data Tahap Il
Pengumpulan data tahap 1l
dengan melakukan
penyebaran instrument
kuesioner tahap 1.
Kuesioner diberikan kepada
responden untuk memilih
tingkat yang mempengaruhi
faktor keterlmabatan proyek
terhadap variabel- variabel.
Kuesioner tahap I
diberikan kepada responden
yang merupakan pihak -
pihak yang terlibat langsung
di bidang perencanaan
proyek PLTS Kopeang.

c. Pengumpulan Data Tahap
Il
Setelah mendapatkan data

hasil dari pengumpulan data tahap
I, dilakukan pengumpulan data
tahap Il yaitu dengan cara
melakukan validasi, kemudian
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diketahui faktor dominan penyebab
keterlambatan ~ proyek  PLTS
Kopeang.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proyek yang menjadi objek dalam
penelitian adalah Proyek
pembangunan PLTS Kopeang yang
berlokasi di Kecamatan Tapalang,
Mamuju, Sulawesi Barat. Dalam
penelitian  ini analisa yang
digunakan menggunakan metode
CPM, berfungsi untuk
mengidentifikasi - urutan kegiatan
sehingga dapat membuat diagram
jaringan, memasukkan durasi setiap
kegiatan kemudian dapat dilakukan
perhitungan maju dan mundur
sehingga didapat lintasan Kritis dan
durasi proyek Proyek
pembangunan PLTS Kopeang.

Data Sekunder

Dalam menjalani sebuah proyek,
perlu adanya network diagram,
untuk  memperolehnya maka
diperlukan syarat — syarat tertentu
yang harus dipenuhi yaitu
mengetahui item pekerjaan pada
proyek. Berikut adalah item
pekerjaan pada proyek PLTS
Kopeang.

Tabel 1. Item Pekerjaan Proyek
PLTS Kopeang
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Survey and Design

Engineering Pengadaan

Penginman

Land Clearing

Mounting Foundation Structure

Power Plan Buildi

Pekerjaan Dinding Power Plan Building

Pekerjaan Pondasi Power Plan Building

Pekerjaan Atap Power Plan Building

Civil Works Finishing Power Power Plan Building

Miscellaneous Building

Fencing Site

Pekerjaan Jalan, PJU, Penangkal Petir

Gate & Gapura Site. VSAT

Pekerjaan Lighting

Pekerjaan Drainase

Biofilter

Instalasi PV Modul

Instalasi Support Modul

Instalasi Inverter, Panel dan Baterai
Earthing System

AC Panel Distribution Complete with metering
Cabling System

PV System &

Power House Battery Storage System

Control and protection system

Testing

Commisionin

Training

SLO

Data Primer
Dalam melakukan pengolahan

data untuk mengetahui faktor
yang menjadi penyebab
keterlambatan ~ proyek = maka

dilakukan wawancara dengan
menyebarkan  kuisioner  pada
perusahaan terkait dan hasil

observasi sehingga didapatkan 6
variabel dan 25 indikator faktor —
faktor yang menjadi penyebab
keterlambatan proyek
pembangunan PLTS dan telah di
setujui oleh 3 pakar. Berikut hasil
akhir validasi pakar dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Hasil Akhir VValidasi Pakar

https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v10i3

Hasil Kuesioner

Variabel Kode Keterangan Indikator
Gambar desain Perubahan letak matena.ll."g‘quipmeru i;
berubah Perubahan ukuran material/equip

X1 | Penambahan komponen materiallequiprent P3
Proses produksi material lama P4
Pengadann Durast pengiriman matersal lama l;;
material terharmbat Kualitas matersal buruk
Ukuran dan spesifikasi tidak ada di pasaran P7
X2 | Akses masuk perusahaan terbatas P3
Peralatan terbatas P9
P10
Peralatan terbatas Listrik padam -
Rendahnya efisiensi peralatan Pll
X3 | Peralatan mengalan kerusakan P12
Jumlah tenaga kerja kurang P13
Rekruitmen karyawan dibatasi Pl4
Keterbatasan Pengalaman pekerja kurang memadai P15
pekerja Kecelakaan saat perpi bekerja P18
Permasalahan keluarga P17
X4 | Plan schedule tidak terealisas P18
Masalah perijinan provek (legal) P19
Izin mendadak P20
Manajemen buruk Koordinasi yang buruk antara owner, P21
kontraktor, dan konsultan
X5 | Evaluasi pekerjaan tidak rutin dilaksanakan 122
Kesulitan keuangan yang dialami kontraktor P23
Faktor finansial Masalah keuangan yang dialami oleh owner P4
X6 | Kenaikan harea material P25

Untuk mengetahui faktor faktor

penyebab

keterlambatan

yang

nantinya akan dicari besar pengaruh
faktor keterlambatan tersebut terhadap

keterlambatan proyek yang

terjadi

telah
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Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Kuesioner

sertakan ke dalam analisa faktor

| BRI rz7s[« keterlambatan proyek PLTS Kopeang.
Apa rjaja Fa_klurr—l'aklmj ?en)'ebab keterlambatan pada ) ;
sspch Decalt honstrulsi (XI) Variabel yang digunakan
i1 1» untuk melakukan analisa peringkat
e 1 faktor keterlambatan adalah variabel
aspek Py d. Material ( XI) - - .. . . .. .- g
A Fo—— » 5 iz tereduksi hasil uji validasi, uji validitas
P3. Durasi pengiriman material lama 1|3 |7 |23 . I
B Kualies materal bk s == dan reliabilitas, maka terdapat 21
Pl Ukuran dan spesifikasi tidak ada di pasaran 2 |4 14 (17 . . . .
s fmemmemews [T rf=  indikator yang dilakukan analisa
Apasaja Faklor-l'als!or penvebab keterlambatan pada -
garesms) | faktor keterlambatan. berikut adalah
T [t [0 17 1® tabel perhitungan nilai frekuensi dan
PIL. Fendahnya efisiensi penggunaan peralatan |1 [9 |26 - - -
ket kegtan proyek. rata — rata nilai frekuensi :
P12 Peralatan sering 2 kerusakan ¢z |w
Apasaja Faktor-faktor penyebab keterlambatan pada
aspek SDM _(X4)
P13, oo kora vane Earane 5112 - .
M fre e s  Tabel 4 Nilai peringkat Faktor
P15, ;znjaa}ia;aupekerjadalampmyak kurang 1 2 (e |20 Keterlam batan
P16. ST 2. aan saat perg bel a 1 4 8 30
P li" gmqadl}::;‘:‘:ﬂ _ e i S N skala 2 g E 2 2 frekuensi A EETR= Peringkat
P18, | Plan schedule yang di kerjakan ek terealizast |0 |2 |9 | 14 09 |07 | 05|03 0a rata
iﬂ;}?ﬁ mundur dari jadwal yang P1 17 | 21 | 12 0 0 36 171 6
Apasaja Faktor-faktor penyebab keterlambatan pada Pf 18 120 2 L L 26 L &
aspek Manajemen (X5 ) P3 11 13 15 10 1 29.6 141 21
P19 Sering Masalah perijman proyek (legal) di 0 (3 |12 (19 P4 22 | 12 | 11 3 2 34.8 1.66 13
lokasi kegiatan dan linglumgan sekitar proyek P3 16 | 23 7 3 1 35 1.67 11
P20 | Sering melakulan izin mendadsl RN ERED ps |21 | 21] 8| o] o] 376
) RN g [ = I A | P9 21 17 8 1 3 35.4 1.69 9
B | 12 28 6 4 0 34.6 1.65 15
l;i;) 13 26 9 1 1 343 1.66 14
P21, | Roordinasi yang buruk antara owner, [N ERR TR pz | 21 |17 [10] 2 [ 0| 264 [HEEEENIEEN
kontraktor, dan konsultan, P14 | 13 | 23 | 12 2 0 34.4 1.64 17
P22 | Eyaluasi pekerjaan tidak nutin 0 |2 W ju pis | 18 |20 9 | 2 [ 1| 354 169 8
Apasaja Faktor-fakior penyebab keterlambatan pada Pl6| 7 |20 8| & | 1 326 1.55 19
e n..,.m:.u,\a) — e mis | 35 |10 | 0 | 2 | 0| we |ECERIEEE
- Kesulitan & yang dialami | . - 16 19 | 12 3 0 34.6 1.65 15
P24 | Masalah } 'an:dia]ami oleh owner L] |v :; 120w 7 [ 2] a2 149 20
Ps Kenaikan harga material 1 7 u P21 | 17 | 18 | 11 3 1 344 1.64 17
P22 28 10 10 2 0 37.8
R\Y e Sl
Selanjutnya dilakukan uji validitas dan s w6 [0 | 7 L 2] 2 Loa ] w0
uji reliabilitas terhadap hasil kuesioner
yang kembali. Uji validitas dan uji Faktor Dominan
reliabilitas dilakukan dengan Berdasarkan dari hasil
menggunakan  Microsoft  Excel. perhitungan yang telah dilakukan,
Berdas_alrkan haS!l uji validitas yang maka Se|anjutnya dilakukan
telah dilakukan dlnyatakan bahwa dari penge|0mp0kkan faktor — faktor

hasil olah data yang didapat terdapat 4
indikator yang mengalami TIDAK
VALID vyaitu P7 (Ukuran dan
spesifikasi tidak ada di pasaran), P8
(Akses perusahaan terbatas), P13
(Jumlah tenaga kerja yang kurang) dan
P17 (Permasalahan keluarga). Empat
indikator tersebut yang tidak diikut

dominan keterlambatan proyek yang
paling mempengaruhi kinerja waktu
pada proyek PLTS Kopeang. Dari
hasil pengujian, peneliti mengambil 5
faktor dominan yang terdiri dari nilai
rata — rata indikator lima besar
peringkat yang tertinggi. Faktor —
faktor tersebut ialah:
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Perinatal ke-1:

Pada indikator P22 yaitu Faktor
Evaluasi pekerjaan tidak rutin
dilaksanakan, contohnya tidak
melakukan identifikasi faktor —
faktor yang terjadi selama proses
proyek  dan meningkatkan
manajemen resiko.

Peringkat ke-2:

Pada indikator P6 yaitu faktor
kualitas material buruk,
contohnya  pada  pekerjaan
pengadaan barang.

Peringkat ke-3:

Pada indikator P18 yaitu faktor
Plan schedule yang di kerjakan
tidak terealisasikan dan bahkan
mundur  dari  jadwal yang
ditentukan,  contohnya  pada
perencanaan durasi agar dapat
mengontrol, serta mengatur waktu
penyelesaian proyek dengan lebih
efisien dan efektif sehingga dapat
meminimalisir keterlambatan
proyek.

Peringkat ke-4:

Pada indikator P24 vyaitu faktor
masalah keuangan yang dialami
oleh owner, contohnya pada
keterlambatan pembayaran upah
atau gaji.

Peringkat ke-5:

Pada indikator P12 yaitu faktor
Peralatan  sering  mengalami
kerusakan, contohnya seperti
tidak memperhatikan perawatan
rutin, penggunaan yang
berlebihan, ketidakmampuan
dalam mengoperasikan peralatan

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 9 No 3 November 2025

dengan benar dan kualitas
peralatan yang kurang baik.

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik  deskriptif
adalah suatu metode statistik yang
digunakan untuk menggambarkan
dan meringkas data secara numerik
atau grafis. Tujuan dari analisis
statistik deskriptif adalah untuk
memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang karakteristik
data, seperti pusat data (misalnya
mean, median, modus), penyebaran
data (misalnya rentang, simpangan
baku), serta bentuk dan hubungan
antara variabel.
Setelah dianalisa dan diidentifikasi,
berikut hubungan antara variabel yang
dapat dikelompokkan sesuai dengan
item pekerjaan pada proyek PLTS

Kopeang.
Tabel 5. Pengelompokkan Item
Pekerjaan yang Mengalami

Keterlambatan

Item Pekerjaan faktor keterlambatan proyek

Perubahan letak material'equipment
Perubahan ukuran material/equipiment
Penambahan komponen material/equinment
Survey and Masalah perijinan proyek (legal)

Design Izin mendadak

Koordinasi yang buruk antara owner, kontraktor,
dan konsultan

Evaluasi pekerjaan tidak rutin dilaksanakan
Proses produksi material lama

Durasi pengiriman material lama

Kualitas material buruk

Kesulitan kevangan yang dialami kontraktor
Pengadaan Masalah keuangan yang dialami oleh owner
Kenaikan harga material

Kesulitan kevangan yang dialami kontraktor
Masalah keuangan vang dialami oleh owner
Kenaikan harga material

Rekruitmen karyawan dibatasi

Pengalaman pekerja kurang memadai
Kecelakaan saat pergi bekerja

Plan schedule tidak terealisasi
Peralatan terbatas

Listrik padam

Rendahnya efisiensi peralatan
Peralatan mengalami kerusakan

Land Clearing




https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v10i3

5. KESIMPULAN

Dapat diambil kesimpulan tentang

faktor keterlambatan proyek PLTS

Kopeang terhadap kinerja waktu

adalah :

1. Berdasarkan hasil pengamatan
dari 6 variabel dan 25 indikator
faktor keterlambatan proyek
PLTS yang telah disebar dan
diajukan kemudian dilakukan
validasi dan verifikasi kepada 3
pakar  untuk  menentukan
variabel faktor keterlambatan
apa saja  yang dapat
mempengaruhi terhadap kinerja
waktu pada proyek PLTS
Kopeang.  Berdasarkan  uji
validasi dan verifikasi dari
ketiga pakar yang disepakati
maka terdapat 25 indikator
faktor  keterlambatan  yang
mempengaruhi terhadap kinerja
waktu pada proyek PLTS
Kopeang.

2. Berdasarkan hasil uji peringkat
faktor keterlambatan
didapatkan 5 indikator faktor
dominan yang mempengaruhi
kinerja waktu terhadap proyek
PLTS Kopeang ialah :
Peringkat ke-1: P22 Evaluasi
pekerjaan tidak rutin
dilaksanakan
Peringkat ke-2: P6 kualitas
material buruk
Peringkat ke-3: P18 Plan
schedule yang di kerjakan tidak
terealisasi dan bahkan mundur
dari jadwal yang ditentukan.

P-ISSN 2580-4308
E-ISSN 2654-8046

Peringkat ke-4: P24 masalah
keuangan yang dialami oleh
owner

Peringkat ke-5: P12 kenaikan
harga material
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